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MOTTO 

Peserta didik mengaitkan isi mata pelajaran IPA dengan pengalaman sendiri, 

menemukan makna, dan makna menjadi alasan untuk belajar. 

 

Pembelajaran kontekstual membangun makna yang berkualitas dengan 

menghubungkan IPA dengan lingkungan. 
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ABSTRAK 
 
Setiyorini, Erlita. 2016. Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada 
Pembelajaran Kontekstual Materi Bahan Kimia dalam Kehidupan. Skripsi, 
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Pertama Dr. Andreas Priyono 
Budi Prasetyo, M.Ed. dan Pembimbing Kedua Drs. Nugroho Edi Kartijono, 
M.Si. 
 

Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Ngadirejo menunjukkan 

indikasi kemampuan literasi sains rendah. Peserta didik masih memiliki kebiasaan 

mengonsumsi jajanan berpenyedap berlebihan, berwarna mencolok, dan minuman 

berkemasan siap saji. Namun hasil belajar materi bahan kimia dalam kehidupan 

relatif tinggi. Diketahui kegiatan pembelajaran selama ini belum memaksimalkan 

sumber belajar disekitar lingkungan. Salah satu pembelajaran yang relevan untuk 

mengoptimalkan kemampuan literasi sains peserta didik adalah pembelajaran 

kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran 

kontekstual materi bahan kimia dalam kehidupan dapat mengoptimalkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ngadirejo tahun ajaran 

2016/2017, dengan populasi peserta didik kelas VIII yang berjumlah 7 kelas. 

Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Desain penelitian adalah one 
shot case study. Metode pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan 

observasi. Pengujian  instrumen tes untuk mengukur kemampuan literasi sains 

dimensi konten, konteks, dan proses dengan uji coba soal. Pengujian instrumen 

skala angket untuk mengukur kemampuan literasi sains dimensi sikap, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual, dan lembar angket 

keikutsertaan dalam pembelajaran kontekstual dengan uji validitas konstruksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dimensi 

konten, konteks, proses, dan sikap peserta didik SMP Negeri 1 Ngadirejo telah 

mencapai kriteria optimal dan menunjukkan keajegan pada dua kelas uji coba, 

dengan demikian pembelajaran kontekstual materi bahan kimia dalam kehidupan 

yang diterapkan dapat mengoptimalkan kemampuan literasi sains peserta didik dan 

layak diterapkan pada pembelajaran materi bahan kimia dalam kehidupan. 

 
Katakunci: 

 

kemampuan literasi sains, materi bahan kimia dalam kehidupan, 

pembelajaran kontekstual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Literasi sains dipahami sebagai kemampuan mengaplikasikan pengetahuan 

sains dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang mampu mengaplikasikan 

pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai peserta didik 

berliterasi sains. Peserta didik berliterasi sains benar-benar memahami makna dari 

pengetahuan sains untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari 

berkaitan dengan pengetahuan sains. Peserta didik berliterasi sains bisa dibentuk 

melalui pendidikan. Pendidikan memberikan dampak besar terhadap literasi sains 

karena pengetahuan dan karakter sains diperoleh melalui dunia pendidikan. 

Pendidikan dalam hal ini diperoleh melalui sekolah yang memberikan 

pembelajaran sains. Bentuk literasi sains di dunia sekolah salah satunya adalah 

perilaku bijak peserta didik dalam menentukan jenis jajanannya setelah 

mendapatkan pengetahuan IPA. 

 Perilaku jajan peserta didik saat ini menunjukkan tingkat kemampuan 

literasi sains peserta didik yang rendah. Hal ini terbukti banyaknya kasus 

keracunan peserta didik setelah mengonsumsi jajanan tidak sehat. Jajanan tidak 

sehat cenderung menggunakan bahan pengawet, pewarna, penyedap, dan pemanis, 

sehingga mengancam kesehatan. Jajanan tidak sehat merupakan masalah 

keamanan makanan karena masih ditemukan produk makanan yang menyebabkan 

kasus keracunan makanan (Adriani dan Wirjatmadi 2012). Sejumlah besar jajanan 

yang dikonsumsi peserta didik masih mengandung bahan berbahaya, seperti 

positif mengandung formalin, boraks, dan rhodamin B (Kristianto 2013). Perlu 

dibentuk kesadaran peserta didik bagaimana berperilaku bijak terhadap pemilihan 

jajanan. Pihak sekolah terutama guru IPA berpengaruh dalam pembentukan 

kesadaran tersebut melalui proses pembelajaran IPA, khususnya peserta didik 

SMP kelas VIII yang mempelajari zat aditif makanan pada materi bahan kimia 

dalam kehidupan. Observasi dilakukan di SMP Negeri 1 Ngadirejo, peserta didik 

terindikasi memiliki kemampuan literasi sains yang rendah. Hal ini ditunjukkan 
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kebiasaan peserta didik mengonsumsi makanan ringan menggunakan bumbu 

penyedap berlebihan, mengonsumsi makanan bersaos dengan warna mencolok 

dengan aroma menyengat, dan mengonsumsi minuman siap saji dalam bentuk 

kemasan.  

 Fenomena rendahnya kemampuan literasi sains yang ditunjukkan menjadi 

janggal ketika hasil belajar materi bahan kimia dalam kehidupan yang diperoleh 

menunjukkan tuntas hasil belajarnya tetapi tidak diikuti kemampuan 

mengaplikasikan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai hakikat 

pembelajaran IPA yang sesungguhnya bahwa setelah materi dikuasai, peserta 

didik mampu mengaplikasikan pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-

harinya. Kejanggalan yang ditemukan pada saat observasi di SMP Negeri 1 

Ngadirejo adalah perolehan hasil belajar materi bahan kimia dalam kehidupan 

tidak diikuti perilaku bijak dalam memilih jajanan sehat. Hasil belajar ulangan 

harian materi bahan kimia dalam kehidupan menunjukkan tuntas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) tetapi kegiatan mengonsumsi jajanan tidak sehat 

masih terjadi. Hasil observasi melalui dokumentasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran selama ini 

belum memaksimalkan penggunaan sumber belajar di sekitar lingkungan peserta 

didik. 

 Kemampuan literasi sains berkaitan dengan proses pembentukan 

kemampuan literasi sains, salah satunya melalui proses Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). KBM yang benar adalah peserta didik mampu mencapai 

kompetensi individu sesuai dengan tujuan pembelajaran sains. Capaian individu 

dalam belajar sains tidak hanya menghafal teori, prinsip, dan konsep, tetapi dapat 

menggunakan dan menerapkan pengetahuan sains dalam memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah dengan menggunakan dan 

menerapkan pengetahuan sains diperoleh melalui pengalaman bermakna yang 

dimiliki peserta didik. Bukan hanya sekedar pengetahuan yang mampir dalam 

memori peserta didik, tetapi benar-benar terekam jelas di memori peserta didik. 

Dibutuhkan gambar, kejadian, atau fenomena langsung yang dihadirkan kepada 

peserta didik. Kebermaknaan dalam proses pembelajaran sains memberikan efek 
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positif dimana peserta didik akan mampu mengingat konsep-konsep sains lebih 

lama. Menurut De Boer (2000), kelas pembelajaran IPA harus mampu 

memberikan pengalaman langsung untuk mencapai literasi sains. Pengoptimalan 

kemampuan literasi sains peserta didik membutuhkan KBM yang menekankan 

langkah-langkah pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang kontekstual. 

 Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

kemampuan peserta didik memahami makna materi yang diterima, dan 

memahami makna tugas sekolah dalam membentuk informasi baru dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang sudah peserta didik miliki sebelumnya 

(Johnson 2002). Menyerap dan memahami materi akademis memang bukan hal 

sulit, tetapi bagaimana peserta didik mampu memahami makna dari materi yang 

diterima dan mengaitkan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru itulah yang 

sulit. Guru dituntut mampu menciptakan pembelajaran yang mendorong peserta 

didik mengaitkan informasi materi sains yang diterima dengan permasalahan yang 

terjadi dalam kehidupan nyata. Menghadirkan permasalahan kehidupan sehari-

hari dalam pembelajaran sains merupakan salah satu cara cepat mencapai tujuan 

tersebut. Permasalahan kehidupan sehari-hari bisa dihadirkan melalui kegiatan 

diskusi, praktikum, tugas proyek, atau dihadirkan dalam soal-soal yang dikerjakan 

oleh peserta didik. Kesadaran perlunya pembelajaran kontekstual didasarkan 

kenyataan bahwa saat ini sebagian besar peserta didik tidak mampu 

menghubungkan antara apa yang peserta didik pelajari dengan bagaimana 

pemanfaatannya dalam kehidupan nyata (Muslich 2007). Hal ini ditunjukkan oleh 

kondisi peserta didik yang  berperilaku jajan tidak sehat. Tanpa disadari perilaku 

tersebut merupakan bentuk rendah literasi sains peserta didik akibat 

ketidakmampuan dalam memaknai pengetahuan sains. Ketidakmampuan ini 

disebabkan oleh karena peserta didik hanya menerima pembelajaran tingkat 

hafalan dari suatu materi tetapi tidak diikuti pemahaman mendalam yang 

memberikan pengalaman belajar. Shamsid-Deen dan Smith (2006) meneliti 

bahwa pembelajaran kontekstual dapat digunakan sebagai inisiatif keluarga dan 

guru IPA untuk meningkatkan pengetahuan dan membiasakan anak belajar sesuai 
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kegiatan sehari-hari. Hal tersebut bisa dijadikan dorongan oleh guru-guru IPA 

untuk menerapkan pembelajaran kontekstual guna mengoptimalkan literasi sains 

peserta didik. 

 Pengoptimalan kemampuan literasi sains peserta didik perlu segera 

dilakukan mengingat rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia. 

Literasi sains peserta didik Indonesia yang rendah ditunjukkan hasil survei oleh 

PISA (Programme for  International Student Assesment) yang diselenggarakan 

oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development) pada 

tahun 2012, peringkat kemampuan literasi sains anak-anak Indonesia tahun 2000 

urutan ke-38  dari  41  negara, 2003 urutan ke-38 dari 41 negara, 2006 urutan ke-

53 dari 57 negara, 2009 ke-62 dari 65 negara. Dilansir oleh Detiknews pada PISA 

2013 Indonesia menempati posisi 64 dari 65 negara. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains anak-anak Indonesia. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemampuan literasi sains adalah pembelajaran di sekolah. 

Salah satu pembelajaran yang relevan untuk mengoptimalkan kemampuan literasi 

sains peserta didik adalah pembelajaran kontekstual. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

Apakah pembelajaran kontekstual materi bahan kimia dalam kehidupan yang 

diterapkan dapat mengoptimalkan kemampuan literasi sains peserta didik?. 

 

C. Pembatasan dan Penegasan Istilah 

1. Pembelajaran kontekstual  

Pembelajaran kontekstual menurut Sears (2003) adalah konsep 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan pembelajaran sains dengan 

kehidupan nyata untuk memotivasi peserta didik mampu bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan membuat hubungan antara pengetahuan dan 

aplikasinya untuk berbagai konteks kehidupan nyata. Pembelajaran kontekstual 

membantu peserta didik menghubungkan pengetahuan belajar sains dengan 
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konteks kehidupan nyata yang berhubungan dengan sains. Peserta didik kemudian 

menemukan makna dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan 

pengalaman sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru (Berns dan 

Erickson 2001). Pembelajaran kontekstual menekankan pada dua kemampuan, 

yaitu kemampuan menghubungkan materi pembelajaran  dengan dunia nyata dan 

kemampuan aplikatif dalam kehidupan peserta didik (Ningrum 2009). 

Pembelajaran kontekstual pada penelitian ini didefinisikan secara konsep 

sebagai konsep belajar dengan menghadirkan situasi nyata ke dalam pembelajaran 

peserta didik dan mendorong peserta didik secara aktif berinteraksi langsung 

kemudian membangun pengetahuan baru dengan mengaitkan materi dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. Peserta didik aktif merumuskan masalah, peserta 

didik dituntut untuk memecahkan masalah, dengan terlebih dahulu guru 

menyajikan masalah. Peserta didik mampu bekerjasama secara kooperatif dengan 

kelompok belajarnya, melakukan eksperimen sesuai dengan demonstrasi yang 

telah ditunjukkan, menyusun laporan hasil eksperimen, menyampaikan hasilnya di 

depan kelas, dan membuat kesimpulan dampak mengonsumsi jajanan tidak sehat 

pada kesehatan. Secara operasional, pembelajaran kontekstual didefinisikan 

sebagai keterlaksanaan komponen-komponen pembelajaran kontekstual yang 

dinyatakan oleh guru mata pelajaran, peserta didik, dan observer menggunakan 

lembar observasi penilaian desain pembelajaran kontekstual dilakukan oleh guru 

dan observer, dan lembar angket keikutsertaan desain pembelajaran kontekstual 

oleh peserta didik yang digunakan sebagai data pendukung. Data pendukung 

tersebut digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah pembelajaran materi 

bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan merupakan pembelajaran 

kontekstual?. 

2. Literasi sains 

Literasi sains berasal dari istilah literacy dan science. Literacy dalam  

bahasa inggris artinya melek huruf, sedangkan istilah sains berasal dari kata 

science yang berarti ilmu pengetahuan, secara sederhana literasi sains berarti 

melek terhadap sains atau ilmu pengetahuan (Echols dan Shadily 2000). Melek 

terhadap sains atau ilmu pengetahuan yang dimaksud oleh Echols dan Shadily 
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sepaham dengan Literasi sains yang dikemukakan oleh Holbrook dan Rannikmae 

(2009), bahwa literasi sains merupakan  kemampuan untuk kreatif memanfaatkan 

pengetahuan sains berbasis keterampilan, terutama dengan relevansinya untuk 

kehidupan sehari-hari dan karir serta memecahkan masalahnya secara pribadi 

menggunakan pengalaman pengetahuan sains yang bermakna dan membuat 

keputusan sosial ilmiah dengan bertanggung jawab.  

Literasi sains peserta didik pada penelitian ini didefinisikan secara konsep 

sebagai kemampuan memahami konsep sains dan prinsip sains menggunakan 

kemampuan berpikir ilmiah guna memecahkan masalah sehari-hari. Secara 

operasional, didefinisikan sebagai skor literasi sains peserta didik yang diukur 

melalui tes literasi sains untuk dimensi konten, konteks, dan proses, dan diukur 

melalui angket literasi sains dimensi sikap yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan apakah pembelajaran kontekstual materi bahan kimia dalam kehidupan 

yang diterapkan dapat mengoptimalkan kemampuan literasi sains peserta didik?.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah pembelajaran kontekstual 

materi bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan dapat mengoptimalkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang kebenaran bahwa 

pembelajaran kontesktual mampu mengoptimalkan kemampuan literasi sains 

peserta didik yaitu: Contextual Teaching and Learning: A Primer for Effective 

Instruction oleh Susan Jones Sears (2003). 

b. Penelitian ini memprediksi bahwa usaha peningkatan kualitas pembelajaran 

dapat diterapkan dengan penggunaan pembelajaran kontekstual. Dibuktikan 

dengan uji hipotesis mengenai pembelajaran kontekstual materi bahan kimia 

dalam kehidupan dapat mengoptimalkan kemampuan literasi sains peserta 

didik. 
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2. Manfaat praktis 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini bagi beberapa pihak 

antara lain sebagai berikut:  

 

a. Bagi Peserta didik 

Peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran kontekstual 

materi bahan kimia dalam kehidupan dan dapat mengoptimalkan kemampuan 

literasi sainsnya. Hasil optimal literasi sains tersebut ditunjukkan dengan sikap 

bijak peserta didik dalam memilih jajanannya. 

b. Bagi Guru 

Guru mendapatkan informasi tentang pembelajaran kontekstual materi 

bahan kimia dalam kehidupan untuk mengoptimalkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka menjelaskan literatur aspek pembelajaran kontekstual 

dan aspek literasi sains peserta didik. Aspek tersebut dikaji dalam bentuk 

hubungan pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

1. Pembelajaran kontekstual 

 Pembelajaran kontekstual menurut Sears (2003) adalah konsep 

pembelajaran yang membantu guru menghubungkan pembelajaran sains dengan 

kehidupan nyata untuk memotivasi peserta didik mampu bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan membuat hubungan antara pengetahuan dan 

aplikasinya untuk berbagai konteks kehidupan nyata. Hudson and Whisler (2011) 

mendefinisikan pembelajaran kontekstual sebagai cara untuk memperkenalkan 

konten menggunakan berbagai teknik pembelajaran aktif yang dirancang untuk 

membantu peserta didik menghubungkan apa yang peserta didik sudah tahu 

dengan apa yang peserta didik harapkan, dan untuk membangun pengetahuan baru 

dari analisis dan sintesis dari proses pembelajaran. Pembelajaran kontekstual 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi antara peserta 

didik dengan guru, antar peserta didik, maupun peserta didik dengan lingkungan 

sekitar (Shamsid-Deen dan Smith 2006). Berdasarkan ketiga pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep 

belajar dimana guru menghadirkan situasi nyata ke dalam pembelajaran peserta 

didik dan mendorong peserta didik secara aktif berinteraksi langsung kemudian 

membangun pengetahuan baru dengan mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. 

 Sears (2003) menuturkan pembelajaran kontekstual yang harus dipahami 

dengan baik yaitu “Who are the learners?” tujuan pembelajaran kontekstual 

adalah membantu peserta didik mandiri dalam pembelajaran jadi pembelajaran 

kontekstual ini ditujukan untuk peserta didik, “Where does learning take place?” 
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pembelajaran kontekstual tidak hanya diruang kelas tetapi bisa di banyak tempat 

sesuai dengan topik pembelajaran, “How does learning take place?” 

pembelajaran kontekstual menekankan pada pembelajaran berbasis masalah yang 

terjadi di dunia nyata peserta didik, pembelajaran kooperatif (kelompok) dan 

penilaian otentik. Pedoman pembelajaran kontekstual ini memberikan gambaran 

bagaimana menerapkan pembelajaran kontekstual dengan tepat. Dari pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan strategi, prinsip, dan komponen 

pembelajaran kontekstual yang diwujudkan guru diharapkan mampu mewujudkan 

pembelajaran kontekstual yang baik sehingga kompetensi peserta didik maksimal 

sesuai dengan tujuan pembelajaran kontekstual dapat tercapai.  

 Pembelajaran kontekstual dalam konsepsi belajar mengajar membantu 

guru menghubungkan isi materi pelajaran dengan situasi dunia nyata (Smith 

2010). Dalam konteks materi pelajaran sains, Dewey (1916) menyampaikan 

bahwa dalam pembelajaran kontekstual, peserta didik memiliki peran sebagai 

guru untuk dirinya sendiri dengan berlatih learning by doing menjadikan belajar 

tidak cukup hanya menghafal materi. Pernyataan Dewey menunjukkan cara untuk 

menghubungkan isi materi pelajaran dengan situasi dunia nyata salah satunya 

melalui peranan peserta didik menjadi guru untuk dirinya sendiri dengan berlatih 

learning by doing. Hasrudin (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

pembelajaran kontekstual yang diterapkan sebagai strategi belajar mengajar sains 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dengan meningkatan18,5%, 

sehingga disarankan pembelajaran kontekstual digunakan sebagai strategi belajar 

mengajar sains karena pembelajaran kontekstual menjadikan peserta didik secara 

aktif membangun pengetahuan peserta didik sendiri sehingga mampu berpikir 

kritis dan memiliki kemandirian dalam belajar. Dari ketiga pendapat dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan cara untuk 

membelajarkan sains kepada peserta didik dengan learning by doing secara aktif, 

mandiri, dan kritis sehingga peserta didik mampu menghubungkan isi materi 

pelajaran dengan situasi nyata. 

 Pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan sumber belajar langsung 

seperti alam, lingkungan sekolah, dan eksperimen merupakan salah satu cara 
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menghubungkan isi materi pelajaran dengan situasi nyata. Pemanfaatan  

lingkungan  sekolah  dalam pembelajaran kontekstual efektif terhadap hasil 

belajar dan aktivitas peserta didik dalam belajar materi keanekaragaman hayati 

(Kurnianingrum 2013). Berbeda dengan Kurnianingrum, Kartikasari (2011) 

menunjukkan pembelajaran kontekstual dengan metode eksperimen dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Sumber belajar langsung 

yang digunakan dalam pembelajaran kontekstual kedua penelitian memberikan 

nilai dukung yang cukup signifikan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Selain 

sumber belajar, media pembelajaran juga penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual yang  divariasikan  dengan  

media  belajar  photovoice  terhadap  materi kerusakan  lingkungan  dapat  

meningkatkan  prestasi  belajar  peserta didik (Sulastri 2013). Ketiga peneliti 

tersebut menunjukkan betapa pentingnya peranan sumber belajar langsung dan 

media belajar langsung dalam pembelajaran kontekstual. Karakter pelajaran IPA 

yang tidak bisa lepas dengan objek dan contoh langsung sangat relevan dengan 

keberadaan pembelajaran kontekstual. 

 Karakteristik pembelajaran kontekstual menurut Johnson (2002) meliputi 

delapan komponen utama yaitu membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna 

(making meaningful connections), melakukan pekerjaan yang berarti (doing 

significants work), melakukan pembelajaran yang diatur sendiri (self-regulated 

learning), bekerja sama (collaborating), berpikir kritis, dan kreatif (critical and 

creative thinking), membantu individu untuk tumbuh dan berkembang (nurturing 

the individual), mencapai standar yang tinggi (reaching high standards), dan 

menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment). Adapun prinsip-

prinsip pembelajaran kontekstual menurut Aqib (2013) perlu melibatkan  proses 

konstruktivisme (Construktivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 

komunitas belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi 

(reflection, dan penilaian autentik (Authentic Assesment). Berdasarkan  beberapa 

pendapat tentang komponen dan prinsip pembelajaran kontekstual di atas dapat 

disimpulkan pelaksanaan pembelajaran kontekstual harus memenuhi karakteristik 

yang dimiliki pembelajaran kontekstual. Guru memiliki peranan penting dalam 
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menciptakan pembelajaran kontekstual yang mampu melibatkan sebagian besar 

peserta didik secara aktif dan mampu mengubah perilaku sebagian besar peserta 

didik menguasai kompetensi dasar yang lebih baik. 

 Pandangan-pandangan yang dikemukakan di atas menunjukkan prinsip 

yang sama bahwa pembelajaran kontekstual adalah peserta didik secara aktif, 

kritis, dan produktif dalam menciptakan pengetahuan. Pengetahuan yang 

diciptakan tersebut menjadi bermakna karena diperoleh dari pengalaman nyata 

melalui aksi, menemukan dan membangun sendiri pengetahuan barunya, dan 

dapat memberikan ingatan jangka panjang. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikembangkan Silberman (1996) dalam bukunya Active Learning : 101 Strategies 

to Teach Any Subject yang menyatakan “apa yang saya dengar saya lupa; apa 

yang saya lihat saya ingat sedikit; apa yang saya dengar, lihat, dan diskusikan 

saya mulai mengerti; apa yang saya lihat, dengar, diskusikan, dan kerjakan saya 

dapat pengetahuan dan keterampilan; dan apa yang saya ajarkan saya kuasai”. 

2. Pengaruh pembelajaran kontekstual  terhadap literasi sains 

 Pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap literasi sains memiliki alur 

pengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar. Pembelajaran kontekstual 

yang sukses mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, motivasi belajar 

yang tinggi mampu mendukung keberhasilan pembelajaran yang ditunjukkan 

dalam hasil belajarnya. Salah satu bentuk hasil belajar adalah literasi sains. Jika 

pembelajaran kontekstual dalam penelitian ini sukses maka akan meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, jika motivasi belajar peserta didik tinggi maka akan 

mendukung keberhasilan pembelajaran yaitu literasi sains. Secara lengkap 

pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap literasi sains diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh pembelajaran kontekstual pada motivasi belajar 

Lynch dan Harnish (2003) menentukan bahwa banyak penelitian telah 

menunjukkan pembelajaran kontekstual bisa menjadi pilihan yang tepat bagi para 

guru, terutama guru yang memiliki masalah dengan motivasi peserta didiknya. 

Secara khusus, Lynch dan Harnish (2003) melaporkan bahwa pembelajaran 

kontekstual memungkinkan guru untuk mengelola, memotivasi, dan akhirnya 
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mengajar peserta didik secara efektif. Penelitian juga menunjukkan bahwa peserta 

didik memberikan penilaian kelas pembelajaran kontekstual lebih menarik 

sehingga dapat disimpulkan pembelajaran kontekstual efektif untuk 

mempertahankan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. Pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar. 

Pembelajaran kontekstual yang tidak hanya menghafal materi tetapi learning by 

doing tetapi belajar secara langsung tidak secara abstrak membayangkan contoh-

contoh dalam tulisan memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik, 

sehingga pengalaman nyata tersebut akan meningkatkan antusiasme dalam diri 

peserta didik untuk belajar. Bentuk antusias belajar ditunjukkan dengan raga dan 

jiwa peserta didik hadir dalam pembelajaran, itulah yang menunjukkan motivasi 

belajar peserta didik, sehingga motivasi belajar penting dalam pencapaian suatu 

kompetensi pembelajaran karena pembelajaran kontekstual meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga tumbuh rasa tertarik dan rasa senang 

dalam belajar. 

b. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

Keberlangsungan proses pembelajaran harus didukung adanya motivasi 

belajar dalam diri peserta didik. Motivasi belajar memberikan dukungan peserta 

didik untuk hadir dalam pembelajaran tanpa adanya paksaan. Lai (2011) 

menyampaikan bahwa motivasi mengacu pada alasan yang mendasari perilaku 

yang ditandai dengan kesediaan dan kemauan. Harlen dan Crick (2003) 

mendefinisikan motivasi belajar sebagai konsep menyeluruh yang kompleks, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor psikososial baik dari dalam diri peserta didik,  

lingkungan sosial dan lingkungan belajar. Motivasi belajar memberikan pengaruh 

dalam proses pembelajaran secara rinci. The American Psychological Association 

menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh pada pembelajaran meliputi 

kondisi emosional, kepercayaan, kepentingan, tujuan, dan kebiasaan berpikir 

peserta didik. Kebiasaan tersebut berpengaruh pada kreativitas peserta didik, 

berpikir tingkat tinggi, dan rasa ingin tahu alami yang berkonstribusi terhadap 

motivasi intrinsik untuk belajar. Kreativitas peserta didik, berpikir tingkat tinggi, 

dan rasa ingin tahu merupakan komponen yang tidak bisa lepas dari proses 
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pembelajaran. Sesuai dengan tujuan pembelajaran kontekstual yang memberikan 

pengalaman bermakna melalui learning by doing. Komponen pembelajaran di atas 

memenuhi syarat belajar peserta didik. Motivasi yang tinggi secara otomatis akan 

meningkatkan kreativitas peserta didik, berpikir tingkat tinggi peserta didik dan 

rasa ingin tahu peserta didik meningkat pula, sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Indikator tujuan pembelajaran tercapai ditunjukkan dengan hasil belajar 

yang baik pula. Chao Lee (2010) dalam penelitiannya menunjukkan temuan 

bahwa motivasi belajar peserta didik memiliki efek positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar. Dari pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar peserta didik yang baik akan menumbuhkan rasa tertarik 

dan rasa senang dalam diri peserta didik, secara sukarela peserta didik hadir dalam 

pembelajaran dengan mengembangkan kreativitas, berpikir kritis dalam belajar, 

dan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga hasil belajar peserta didik baik. 

c. Literasi sains sebagai hasil belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melalui kegiatan belajar (Nashar 2004). Menurut Anni (2002) hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 

aktivitas belajar. Hasil belajar sering di sama artikan dengan hasil skor akademik 

yang diperoleh peserta didik, namun pendapat Anni memperjelas bahwa hasil 

tidak cukup hanya skor akademik tetapi adanya perubahan perilaku yang 

ditunjukkan peserta didik setelah belajar. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang 

ditunjukkan dengan hasil skor akademik dan perilaku bentuk aplikasi dalam 

kehidupan sehari-harinya setelah mengalami aktivitas belajar. 

Salah satu bentuk hasil belajar dalam sains adalah literasi sains. Literasi 

sains menurut Holbrook dan Rannikmae (2009), merupakan kemampuan untuk 

kreatif memanfaatkan pengetahuan sains berbasis keterampilan, terutama 

relevansinya untuk kehidupan sehari-hari dan karir serta memecahkan masalahnya 

secara pribadi menggunakan pengalaman pengetahuan sains yang bermakna dan 

membuat keputusan sosial ilmiah dengan bertanggung jawab. Literasi sains dalam 

dimensi hasil belajar harus dikonsep cukup matang untuk dikembangkan di 
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sekolah dan oleh guru kelas, sesuai dengan tujuan topik pembelajaran dan situasi 

kehidupan peserta didik (DeBoer 2000). Pengembangan literasi sains dalam 

dimensi hasil belajar tidak hanya mengacu pada assessment saja tetapi seluruh 

komponen literasi sains. Karena pengukuran literasi sains menurut Zuriyani 

(2012) tidak semata-mata pengukuran tingkat pemahaman terhadap pengetahuan 

sains, tetapi juga pemahaman terhadap berbagai aspek proses sains, serta 

kemampuan mengaplikasikan pengetahuan proses sains dalam situasi nyata yang 

dihadapi peserta didik. OECD (1998) penelitian PISA mendefinisikan literasi 

sains sebagai kapasitas menggunakan pengetahuan sains untuk mengidentifikasi 

pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti untuk memahami 

dan membantu membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia. Definisi literasi sains ini telah di 

modifikasi dan PISA telah memutuskan literasi sains didefinisikan dalam empat 

dimensi. OECD (2007) menyebutkan empat dimensi literasi sains yaitu: a) 

Dimensi konten konsep-konsep kunci dari sains yang dihadirkan relevan dengan 

situasi nyata dan merupakan pengetahuan penting sehingga penggunaannya 

berjangka panjang. b) Dimensi proses yang melibatkan kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah, seperti kemampuan peserta 

didik untuk mencari, menafsirkan dan memperlakukan bukti-bukti. PISA menguji 

lima (5) proses: mengenali pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti, menarik 

kesimpulan, mengkomunikasikan kesimpulan, dan menunjukkan pemahaman 

konsep ilmiah. c) Dimensi konteks yang melibatkan situasi kehidupan sehari-hari 

selain kelas atau laboratorium, melibatkan isu-isu penting dalam kehidupan yang 

terkait pada diri individu, keluarga dan kelompok individu (personal), komunitas 

(social), serta terkait pada kehidupan lintas negara (global). d) Dimensi sikap 

berupa keputusan peserta didik mengembangkan pengetahuan sains lebih lanjut, 

menggunakan konsep dan metode ilmiah dalam kehidupan peserta didik. Secara 

ilmu psikologi sikap menurut Sarwono (2009) merupakan suatu proses yang 

berlangsung dalam diri seseorang yang didalamnya terdapat pengalaman individu 

yang akan mengarahkan dan menentukan respon terhadap berbagai objek dan 

situasi. Objek tersebut dapat menimbulkan berbagai macam sikap, dan berbagai 
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macam tingkatan afeksi pada seseorang (Walgito, 2003). Berpedoman pada skema 

triadik Azwar (2015) membagi sikap atas tiga komponen yang saling menunjang 

yaitu komponen kognitif (cognitive), komponen afektif (affective), dan komponen 

konatif (conative). Komponen kognitif merupakan kepercayaan seseorang 

mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek, komponen afektif 

merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional, dan komponen konatif 

merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang 

dimiliki seseorang. 

Menurut National Teacher Association peserta didik yang berliterasi sains 

adalah peserta didik yang menggunakan konsep sains dalam membuat keputusan 

sehari-hari. Melalui berbagai definisi yang dikemukakan banyak ahli di atas 

menunjukkan bahwa karakteristik yang harus dimiliki peserta didik berliterasi 

sains apabila peserta didik mampu memahami pengetahuan sains, memahami 

aspek proses sains serta mampu mengaplikasikan pengetahuan dan proses sains 

dalam situasi nyata yang dihadapi peserta didik. Pencapaian literasi sains dalam 

kehidupan merupakan proses yang kontinyu dan terus berkembang sepanjang 

hidup manusia. Penilaian literasi sains selama pembelajaran di sekolah hanya 

melihat adanya benih-benih literasi sains dalam diri peserta didik, bukan 

mengukur secara mutlak tingkat literasi sains. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa para peserta didik mudah 

menghafal sehingga penguasaan secara akademik tidak diragukan lagi, tetapi 

kurang terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini 

terkait dengan kecenderungan menggunakan hafalan sebagai cara menguasai ilmu 

pengetahuan sains bukan kemampuan berpikir. Pusbuk Depdiknas 

mengemukakan bahwa pendidikan sains di Indonesia lebih menekankan pada 

abstarct conceptualization dan kurang mengembangkan active experimentation, 

padahal seharusnya keduanya seimbang secara proporsional. Kedua hal tersebut 

bisa dikembangkan melalui keterampilan proses yang didukung oleh pengalaman 

langsung sebagai pengalaman belajar dan didasari ketika kegiatan sedang 

berlangsung. Keberadaan pembelajaran kontekstual yang hakikatnya memberikan 

kebermaknaan dalam mengembangkan keterampilan dasar sains, sikap ilmiah dan 
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sikap kritis tentu berpengaruh terhadap peningkatan benih-benih literasi sains. 

Kesesuaian karakteristik komponen-komponen yang dimiliki pembelajaran 

kontekstual dengan karakteristik literasi sains dapat mengoptimalkan kemampuan 

literasi sains. 

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka, maka kerangka berpikir yang dapat 

disusun yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka berpikir penelitian kemampuan literasi sains peserta didik 

pada pembelajaran kontekstual materi bahan kimia dalam kehidupan. 

 

B. Hipotesis 

 Berdasarkan tinjauan pustaka dan dihubungkan dengan permasalahan 

yang ada, maka peneliti mengajukan hipotesis “Pembelajaran kontekstual 

materi bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan dapat mengoptimalkan 

kemampuan literasi sains peserta didik.” 

Pembelajaran kontekstual 

1. Pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

berinteraksi antara peserta didik dengan guru, antar peserta didik, maupun 

peserta didik dengan lingkungan sekitar.  

2. Pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Motivasi belajar peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 

salah satu bentuk hasil belajar adalah literasi sains peserta didik. 

Peserta didik secara aktif, kritis, komunikatif dan produktif dalam menciptakan 

pengetahuan, pengetahuan itu bermakna karena diperoleh dari pengalaman nyata 

melalui aksi, menemukan dan membangun sendiri pengetahuan barunya, dan 

dapat memberikan ingatan jangka panjang. 

Jika peserta didik aktif, kritis, komunikatif dan produktif dalam menciptakan 

pengetahuan, pengetahuan itu bermakna karena diperoleh dari pengalaman 

nyatadan dapat memberikan ingatan jangka panjang.Pengalaman bermakna yang 

dimiliki akan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. 

 Kemampuan literasi sains peserta didik optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kontekstual materi bahan kimia dalam kehidupan yang diterapkan 

dapat mengoptimalkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka saran yang 

diajukan adalah guru perlu memberikan pengarahan kerja kelompok dalam 

pembuatan laporan, sehingga setiap anggota kelompok berkontribusi terhadap 

hasil kerja kelompok. Bentuk pengarahan dapat dilakukan dengan cara pembuatan 

struktur organisasi kelompok yang dapat membantu peserta didik dalam 

pembagian kerja, sehingga kontribusi dari masing-masing anggota kelompok 

lebih dapat dipastikan. 
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